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ABSTRACT 
 

This study aims to determine appreciative activities by using the application of 
presentation and explanation methods by the teacher in the learning process. The 
type of research used is qualitative, naturalistic because it is carried out in natural 
conditions. This study uses a case study design, with data collection techniques 
which include: interviews, observation, and documentation. The application of the 
presentation and explanation method is often carried out by Elementary School (SD) 
teachers and many teachers have not mastered the implementation techniques. 
This study analyzes the practice of applying the presentation and explanation 
method using the theoretical lens of Arends & Kilcher in appreciative activities. Data 
analysis techniques used are data reduction, data presentation, inference and 
verification. The objects in this study were teachers of grades IV and V of SD. The 
research was carried out for 2 months, namely October-November 2022. Based on 
the results of the research it was concluded: (1) Appreciation activities are important 
to be carried out at the beginning of learning activities with the right delivery method. 
2) The teacher's skill in implementing apperception with presentation and 
explanation methods depends on the level of understanding. (3) The method of 
presentation and explanation is the method most often used by teachers when 
appreciating activities in the learning process. 

 
Keywords: Appreciation Activities, Presentation and Explanation Methods, 
Learning, and Upper Class. 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiata apresepsi dengan menggunakan 
penerapan metode presentasi dan eksplanasi oleh guru dalam  proses 
pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, bersifat naturalistik 
karena dilaksanakan pada kondisi alamiah. Penelitian ini menggunakan desain 
studi kasus, dengan teknik pengumpulan data yang meliputi: wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Penerapan metode presentasi dan eksplanasi sering 
dilakukan oleh guru Sekolah Dasar (SD) dan banyak guru yang belum menguasai 
teknik pelaksanaannya. Penelitian ini menganalisis praktik penerapan metode 
presentasi dan eksplanasi ini menggunakan kaca mata teoritik dari Arends & Kilcher 
dalam kegiatan apresepsi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
penyajian data, penyimpulan dan verifikasi. Objek  pada penelitian ini, yaitu guru 
kelas IV dan V SD. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan, yakni bulan Oktober-
November 2022. Berdasarkan hasil  penelitian disimpulkan: (1) Kegiatan apresepsi 
penting dilakukan pada kegiatan awal pembelajaran dengan metode penyampaian 
yang tepat. 2) Keterampilan guru dalam pelaksanaan apresepsi dengan metode 
presentasi dan eksplanasi tergantung dari tingkat pemahamannya. (3) Metode 
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presentasi dan eksplanasi menjadi metode yang paling sering digunakan guru saat 
kegiatan apresepsi pada proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Kegiatan Apresepsi, Metode Presentasi dan Eksplanasi, Pembelajaran, 
dan Kelas Atas. 
 
A. Pendahuluan  

Keberhasilan pembelajaran di 

kelas bergantung dengan bagaimana 

cara guru menyampaikan atau 

memaparkan materi pembuka dalam 

menyampaikan pengetahuan awal 

pada saat proses pembelajaran. 

Kegiatan pemaparan pengetahuan 

awal yang di sebut dengan kegiatan 

apresepsi, pada kegiatan ini guru 

harus dapat menentukkan metode 

yang tepat digunakan di dalam kelas. 

Menurut (Isdisusilo, 2012:26, 

Jacobsen, dkk., 2009:203) Kegiatan 

apresepsi memuat kegiatan 

pengenalan dan review materi awal 

dari pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 

guru menyiapkan peserta didik untuk 

mengingat Kembali materi yang telah 

disampaikan dan mengaitkan dengan 

materi yang akan dipelajari (Rohman 

& Amri, 2013:47). Menurut Reid 

(2009:106) mengatakan bahwa 

pengetahuan awal siswa itu penting 

karena jika siswa tidak memiliki 

pengetahuan awal, maka siswa tidak 

siap menghadapi materi dan 

tantangan selanjutnya. 

 Pemilihan metode yang tepat 

pada kegiatan apresepsi mampu 

meningkatkan kualitas pemahaman 

terkait materi yang akan disampaikan 

(Kharb et al., 2013, p. 1089). Salah 

satu metode yang banyak digunakan 

guru saat menyampaikan atau 

memaparkan materi pembelajaran 

pada kegiatan apresepsi yaitu 

presentasi dan eksplanasi. Metode 

presentasi dan ekplanasi juga sering 

disebut sebagai “metode ceramah” 

(Arends & Kilcher, 2010, p. 164). 

Metode presentasi dan ekplanasi ini 

banyak digunakan guru saat 

menyampaikan atau memaparkan 

materi pembelajaran (Wirabumi, 2020, 

p. 113). Hal tersebut terjadi karena 

metode presentasi dan eksplanasi 

dinilai sebagai metode yang paling 

praktis dan efisien dalam 

menyampaian materi pada kegiatan 

apresepsi dengan jumlah peserta 

didik yang banyak (Wirabumi, 2020, p. 

113).  

Metode presentasi dan 

eksplanasi merupakan metode 

penyampaian bahan pelajaran secara 

langsung dan lisan (Sulandari, 2020, 
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p. 178). Metode presentasi dan 

ekplanasi merupakan penuturan dan 

penerangan lisan dari guru kepada 

peserta didik. Penggunaan metode ini 

oleh guru sebagai subjek sangat 

mendominasi didalam pembelajaran, 

sementara peserta didik menjadi 

objek pasif yang menerima 

pembelajaran (Savira et al., 2020, p. 

118). Sehingga metode presentasi 

dan ekplanasi dapat dikatakan 

sebagai metode penuturan atau                       

penerangan secara verbal yang 

mempunyai sifat satu arah 

(Mahmudah, 2016, p. 120). 

Kesuksesan dalam 

menyampaikan atau memaparkan 

materi berada pada kegiatan 

apresepsi terkait bagaimana guru 

dalam menyampaikan pengetahuan 

awal peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Guru dalam 

menyampaikan atau memaparkan 

materi pembelajaran di kelas harus 

menguasai materi pembelajaran 

tersebut, memahami peserta didik 

yang berada di kelas, dan membuat 

kegiatan apresepsi yang efektif 

(Savira et al., 2018, pp. 118–119). Hal 

tersebut sejalan dengan (Amalia & 

Azhar, 2019, p. 83) guru ketika 

menyampaikan pembelajaran  harus 

menguasai materi dengan baik 

sehingga mampu menyampaikan, 

menjawab, serta  feedback  materi 

dengan baik pula. Guru dituntut dapat 

menguasai materi pelajaran secara 

mendalam dan luas dalam 

menghubungkan isi materi 

sebelumnya dengan materi yang akan 

disampaikan yang bertujuan mampu 

membimbing sesuai standar nasional 

pendidikan (Utami & Hasanah, 2020, 

p. 122).  

Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru harus memiliki 

pengetahuan terhadap metode 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Kurangnya pengetahuan terhadap 

metode pembelajaran dalam kegiatan 

apresepsi menyebabkan guru 

mengalami kendala dalam 

melanjutkan materi yang akan 

disampaikan (Sari, 2017, p. 4). 

Sebelum menyampaikan atau 

memaparkan materi pembelajaran 

seorang guru juga harus menetapkan 

bahan pelajaran terlebih dahulu. 

Bahan pelajaran harus dipersiapkan 

dengan matang agar tercapai 

pembelajaran yang maksimal. 

Pembelajaran yang maksimal juga 

dapat tercapai dengan cara 

meningkatkan semangat belajar 

peserta didik baik dengan 

berkelompok ataupun individu dalam 
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kegiatan apresepsi (Marmoah & 

Sujarwo, 2019, p. 138), serta 

memahami karakter peserta didik 

sebagai acuan dalam merumuskan 

strategi saat proses pembelajaran 

(Septianti & Afiani, 2020, p. 9).   

Meskipun praktik penggunaan 

metode presentasi dan eksplanasi 

sudah banyak dilakukan oleh guru 

Sekolah Dasar (SD), ternyata cukup 

banyak guru yang belum menguasai 

teknik pelaksanaannya. Dalam 

menerapkan metode presentasi dan 

eksplanasi, guru sering dihadapkan 

dengan berbagai macam kesulitan 

yang berkaitan dengan langkah-

langkah yang efektif. Peserta didik 

Sekolah Dasar (SD) masih banyak 

yang mempunyai sikap kekanak-

kanakan yang notabenenya masih 

suka bermain (Minsih & D, 2018, pp. 

20–21). Mereka juga masih dalam 

usia labil, sehingga masih sulit 

menghadapkan dengan situasi yang 

serius dan ilmu pengetahuan yang 

kompleks. Dengan demikian seorang 

guru harus mempraktikkan metode 

presentasi dan eksplanasi dengan 

persiapan yang matang agar tercapai 

pembelajaran yang efektif.  

Penelitian terdahulu terhadap 

metode presentasi dan eksplanasi 

secara mendalam tidak banyak, 

mungkin disebabkan karena adanya 

anggapan bahwa metode ini tidak 

menarik dan konvensional. Beberapa 

penelitian mengungkapkan metode 

presentasi dan ekplanasi merupakan 

metode yang paling praktis, karena 

dapat mengaitkan fenomena 

kehidupan pada proses pembelajaran  

(Savira et al., 2018, p. 126). Menurut 

(Wirabumi, 2020, p. 105 ) 

menganalisa keunggulan, kelemahan, 

dan langkah dalam metode presentasi 

dan eksplanasi. (Hamsi, 2016, p. 66) 

menyatakan metode presentasi dan 

ekplanasi dapat meningkatkan 

motivasi saat belajar dan prestasi 

belajar pada peserta didik.  

Banyak peneliti menyimpulkan 

bahwa pembelajaran yang tidak efektif 

karena menggunakan metode 

presentasi dan eksplanasi. Antara lain 

penelitian Khauro et al., (2020, p. 670) 

menyimpulkan penggunaan metode 

presentasi dan ekplanasi tidak 

maksimal apabila tidak terdapat alat 

bantu penjelas yang digunakan guru 

saat pembelajaran. Tambak, (2014, p. 

399) menyimpulkan bahwa metode 

presentasi dan eksplanasi tidak dapat 

digunakan untuk semua situasi 

pembelajaran. Alaagib et al., (2019, p. 

1) menyimpulkan bahwa metode 

presentasi dan eksplanasi merupakan 
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metode paling umum dan tidak efektif. 

Hasanah, (2019, p. 821) menyatakan 

bahwa metode presentasi dan 

eksplanasi kurang baik digunakan, 

karena peserta didik mudah bosan 

dan metode ini kurang 

membangkitkan semangat peserta 

didik. Tularam & Machisella, (2018, p. 

129) menyatakan bahwa metode 

presentasi dan eksplanasi tidak dapat 

memberikan keterampilan berharga 

kepada peserta didik, bahkan sering 

menyebabkan peserta didik tidak 

mempertahankan pengetahuannya 

dan setelah ujian tidak mengingat lagi 

materi yang dipelajari. Wilson et al., 

(2017, p. 1) menyimpulkan bahwa 

presentasi dan eksplanasi kurang 

adanya peningkatan keterampilan 

dalam memecahkan masalah.  

Padahal metode presentasi 

dan eksplanasi merupakan metode 

yang  paling banyak digemari oleh 

guru. Saat penggunaan metode 

presentasi dan eksplanasi, peserta 

didik dapat terlibat aktif apabila 

dikombinasikan dengan diskusi dan 

tanya jawab dengan konteks 

mengaitkan materi sebelumnya dan 

materi yang akan dipelajari pada 

proses pembelajaran (Arends & 

Kilcher, 2010, p. 164).  Oleh sebab itu 

(Arends & Kilcher, 2010, p. 164) 

mengatakan metode presentasi dan 

eksplanasi ialah kegiatan yang 

dilakukan guru untuk membantu 

peserta didik memperoleh serta 

memproses pengetahuan deklaratif 

baru. Metode presentasi dan 

eksplanasi dapat bertujuan mencapai 

dua jenis hasil belajar, yaitu 

membantu peserta didik memperluas 

pengetahuan, mengembangkan 

kebiasaan mendengarkan dan 

berpikir. Metode ini bisa efektif dan 

berhasil setelah mengikuti langkah-

langkah yang sudah tertera.  

Berdasarkan penjabaran latar 

belakang masalah, maka peneliti akan 

mengeskplorasi bagaimana 

pengetahuan guru terkait metode 

presentasi dan ekplanasi, 

pelaksanaan metode presentasi dan 

eksplanasi di kelas, dan seberapa 

sering metode presentasi dan 

ekplanasi digunakan di kelas pada 

kegiatan apresepsi. Penelitian ini 

berlangsung di SD Negeri 03 

Menuran, pada jenjang kelas IV dan 

kelas V. Peneliti menganalisis praktik 

penerapan metode presentasi dan 

eksplanasi menggunakan kaca mata 

teoritik dari Arends & Kilcher (2010).  
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B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang 

digunakan kualitatif, bersifat 

naturalistik karena dilaksanakan pada 

kondisi alamiah. Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, penyimpulan dan 

verifikasi. Objek penelitian dilakukan 

pada guru kelas IV dan V SD. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan, yakni bulan Oktober-November 

2022. Dalam penelitian ini peneliti 

mengeksplorasi teknik pelaksanaan 

metode presentasi dan ekplanasi 

pada kegiatan apresepsi yang 

dilakukan guru kelas IV dan V di SD 

Negeri 03 Menuran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pengetahuan guru tentang 

penggunaan metode presentasi dan 

eksplanasi pada kegiatan apresepsi 

dilihat dari hasil observasi. Hasil 

observasi didapat ketika peneliti 

melakukan wawancara. Saat 

wawancara, peneliti mengamati 

perilaku guru ketika menjawab 

pertanyaan.  

Berikut hasil dari observasi terhadap 

perilaku guru saat observasi pada 

tabel 1. 
Tabel 1. Temuan hasil observasi terhadap 

perilaku guru saat wawancara 

No Indikator Guru 
KN 

Guru SM 

S K J S K J 
1.  Guru 

terbiasa 
dengan 
kata “eh” 
“em” “anu” 
saat 
memberika
n informasi 

 
√ 

     
√ 

2.  Guru 
terlihat 
bingung 
saat akan 
memberika
n informasi 

  
√ 

    
√ 

3.  Guru 
membutuhk
an waktu 
berpikir 
terlebih 
dulu 
sebelum 
memberika
n informasi  

 
√ 

     
√ 

4.  Guru dalam 
memberika
n informasi 
sering 
mengalami 
salah ucap  

  
√ 

    
√ 

5.  Guru 
tersendat-
sendat atau 
gagap saat 
memberika
n informasi  

  
√ 

    
√ 

  
 Berdasarkan hasil observasi di 

atas, guru kelas V menunjukkan 

respon memahami tentang metode 

presentasi dan eksplanasi. Kondisi 

tersebut didukung dengan data 

wawancara, ditunjukkan saat 
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diwawancarai guru terlihat lancar dan 

percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan dari peneliti. Guru kelas IV 

kadang menunjukkan respon kurang 

memahami tentang metode 

presentasi dan eksplanasi dalam 

kegiatan apresepsi. Hal tersebut 

didukung oleh data wawancara, 

dimana saat diwawancara guru 

kadang terlihat bingung dan tidak 

lancar saat menjawab pertanyaan. 

Dalam wawancara tanggal 5 Oktober 

2022, guru kelas IV mengatakan:  

“Agar mendapatkan perhatian saat 

awal pelajaran, em biasanya saya 

memberikan pancingan pembelajaran 

yang kemarin atau mengaitkan 

pembelajaran yang kemarin pada 

kegiatan apresepsi. Dengan cara 

tersebut anak bisa fokus dengan guru 

dan anak bisa langsung ikut ke 

materi”.  

 

 Hal tersebut sesuai dengan 

(Sari, 2017, p. 4) kurangnya 

pengetahuan terhadap metode 

pembelajaran tertentu, menyebabkan 

guru kurang memahami tentang 

metode pembelajaran tersebut. Guru 

dengan pengetahuan yang kurang 

memberikan dampak pembelajaran 

tidak optimal. (Arends & Kilcher, 2010, 

p. 163) juga menyatakan dengan 

cukupnya pengetahuan yang dimiliki 

guru terhadap metode pembelajaran 

maka akan tercapai pula tujuan 

pendidikan yang optimal. Maka dari itu 

pengetahuan seorang guru terhadap 

metode pembelajaran sangat penting, 

karena bisa mengantarkan pada 

praktik atau penerapannya. 

Implikasinya dapat dilihat pada praktik 

pembelajaran di kelas IV dan V. 

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa 

guru kelas IV dan V memiliki tingkat 

pemahaman yang beragam tentang 

metode presentasi dan eksplanasi. 

Metode presentasi dan 

eksplanasi memiliki langkah-langkah 

pada proses pembelajaran. Langkah-

langkah tersebut meliputi tahap, 

perencanaan, pendahuluan, inti, dan 

penutup(Arends & Kilcher, 2010, pp. 

166–185). Tahap perencanaan 

meliputi kegiatan, mendiagnosa 

pengetahuan awal peserta didik dan 

konsepsi yang salah, memilih konten 

yang sesuai, memutuskan bagaimana 

menciptakan lingkungan belajar yang 

positif. Tahap pendahuluan meliputi 

kegiatan, upaya awal guru menarik 

perhatian peserta didik dan advance 

organizer yang bertujuan untuk 

menggali pengetahuan awal peserta 

didik. Tahap inti meliputi kegiatan, 

menyajikan materi pembelajaran baru, 
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memberikan penjelasan dan 

mengajarkan materi dalam potongan 

kecil, mempertahankan nada 

perasaan positif dan menunjukkan 

antusiasme. Tahap penutup meliputi 

kegiatan, memeriksa pemahaman dan 

memperluas pemikiran peserta didik, 

pola dan strategi bertanya, 

menanggapi ide dan pertanyaan 

peserta didik.  

 Metode presentasi dan 

eksplanasi digunakan guru dalam 

kegiatan apresepsi pada 

pembelajaran tematik. Pelaksanaan 

metode presentasi dan eksplanasi 

dilihat dari hasil observasi. Observasi 

dilakukan selama tiga kali dimasing-

masing kelas IV dan V.  

Berikut temuan hasil observasi saat 

pelaksanaan metode presentasi dan 

eksplanasi pada kegiatan aapresepsi 

terdapat pada tabel 2  
Tabel 2. Temuan hasil observasi 

No Kegiatan Guru 
Kelas 
IV 

Guru 
Kelas 
V  

1 2 3 1 2 3 
1.  Guru 

memprediksi 
materi yang 
akan dianggap 
sulit oleh 
peserta didik 
dan mampu 
memberikan 
penjelasan 
terkait materi 
tersebut  

 
 
 

 
√ 

 
 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

2.  Guru mampu 
mengatasi 

  
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

miskonsepsi 
yang terjadi  

3.  Guru 
memperhitung
kan penyajian 
materi terlebih 
dahulu dan 
mampu 
memberikan 
pendalaman 
materi  

  
 
√ 

  
 
√ 
 

 
 
√ 

 
 
√ 

4.  Guru 
menciptakan 
pembelajaran 
menarik, aktif 
dan 
menyenangka
n  

    
√ 

 
√ 

 
√ 

5.  Guru 
menggunakan 
papan tulis, 
media atau 
menampilkan 
hasil karya 
peserta didik  

 
√ 

   
√ 

 
√ 

 
√ 

6.  Guru mampu 
menarik 
perhatian 
diawal 
pembelajaran  

 
√ 

   
√ 

 
√ 

 
√ 

7.  Guru mampu 
menggali 
pengetahuan 
terkait materi 
sebelumnya 
dengan 
mengaitkan 
materi yang 
akan dipelajari 
peserta didik  

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

8.  Guru 
memecah atau 
memisah 
materi saat 
mengajar 

 
√ 

 
 

 
√ 

   

9.  Guru 
menyampaika
n materi 
dengan jelas 
dan spesifik  

  
√ 

  
√ 

 
√ 

 
√ 

10.  Guru 
mengajarkan 
materi dalam 
potongan kecil 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

11.  Guru memberi 
nada perasaan 
positif 
terhadap 
jawaban dan 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 
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pendapat 
peserta didik  

12.  Guru mampu 
membangkitka
n semangat 
peserta didik  

    
√ 

 
√ 

 
√ 

13.  Guru 
memeriksa 
pemahaman 
materi peserta 
didik 

  
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

14.  Guru 
memperluas 
pemikiran 
peserta didik 
dengan diskusi  

  
√ 

  
√ 

 
√ 

 
√ 

15.  Guru 
memberikan 
pertanyaan 
lisan atau 
tertulis kepada 
peserta didik  

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

16.  Guru 
memberikan 
kesempatan 
bertanya 
apabila materi 
kurang paham  

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

17.  Guru 
menanggapi 
pertanyaan 
dan pendapat 
peserta didik  

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
 Salah satu langkah dalam 

tahap perencanaan yaitu memilih 

konten yang sesuai. Saat memilih 

konten guru harus memperhitungkan 

materi, jumlah ide dan informasi yang 

dipilih untuk disajikan dalam satu 

waktu pembelajaran (Arends & 

Kilcher, 2010, p. 168). Sejalan dengan 

(Suryani & Rahayu, 2018, p. 21) guru 

harus mengkaji dan memilih materi 

yang akan diberikan kepada peserta 

didik.  Hasil observasi ketiga di kelas 

IV, saat pembelajaran guru kehabisan 

waktu karena digunakan untuk 

mencari informasi lagi “Hijau 

Rumahku Hijau Bumiku”.   

                    

 
Gambar 1. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)  kelas IV saat 

observasi ketiga 

Salah satu langkah dalam 

tahap pendahuluan yaitu menyajikan 

advance organizer yang bertujuan 

untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik. Advance organizer 

berfungsi sebagai pengait untuk 

menghubungkan sesuatu hal yang 

sudah diketahui peserta didik dengan 

materi pembelajaran baru. (Joyce et 

al.) dalam  (Arends & Kilcher, 2010, p. 

171) mengkategorikan menjadi dua 

jenis advance organizer, yaitu 

Comparative Advance Organizer dan 

Expository Advance Organizer. 

Comparative Advance Organizer, 

konsep baru atau ide sudah familiar 

dengan ide atau konsep yang sudah 

peserta didik ketahui. Expository 

Advance Organizer, konsep dasar 

atau ide disajikan dengan abstraksi 

tinggi berfungsi sebagai penjelasan 

informasi pembelajaran baru.  
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Hasil observasi pertama 

sampai ketiga di kelas IV dan V, guru 

menggali pengetahuan awal  peserta 

didik menggunakan jenis Comparative 

Advance Organizer. Guru 

menggunakan cara memancing 

pengetahuan dengan menyebutkan 

contoh konkret berkaitan dengan 

materi pembelajaran yang akan 

dipelajari. Hal tersebut didukung data 

wawancara dengan guru kelas IV dan 

V. Dalam wawancara tanggal 8 

Oktober 2022, guru kelas IV 

mengatakan:  

“Saya biasanya memberikan 

pertanyaan awal dengan lisan, saya 

juga sering memberikan contoh 

konkret dikehidupan nyata yang ada 

kaitannya dengan materi hari tersebut. 

Karena kalau dengan contoh konkret 

itu biasanya anak-anak cepat paham 

dan gampang untuk menuju ke materi 

pembelajaran”. 

Dalam wawancara tanggal  2 

November 2022, guru kelas V 

mengatakan: 

“Biasanya memberikan apersepsi 

atau memancing pengetahuan 

peserta didik terlebih dahulu misalnya 

pada pembelajaran hari ini materinya 

air, hayo siapa yang di rumah sering 

mainan air atau siapa yang di sekolah 

sering mainan air. Setelah itu 

dikaitkan dengan contoh konkret 

dikehidupan mereka”. 

Salah satu langkah dalam 

tahap inti yaitu memberikan 

penjelasan. Guru dituntut 

menyampaikan materi dengan jelas 

dan spesifik agar dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta 

didik secara signifikan (Arends & 

Kilcher, 2010, p. 173). Sering terjadi 

guru menyampaikan materi tidak jelas 

karena tidak menguasai materi yang 

diajarkan, kurangnya persiapan, dan 

penggunaan media atau perangkat 

penjelasan yang tidak memadai. 

Penggunaan media atau perangkat 

penjelas harus dipertimbangkan 

dengan tujuan mempermudah 

penjelasan materi (Suryani & Rahayu, 

2018, p. 21). Hasil observasi pertama 

di kelas IV guru menyampaikan materi 

secara jelas diawal pembelajaran 

saja, tetapi setelah itu guru kurang 

menguasai materi cerita fiksi berjudul 

“Kancil dan Buaya”. Pada observasi 

ketiga di kelas IV guru terlihat bingung 

dan tidak menguasai materi lagu 

“Hijau Rumahku Hijau Bumiku”. Hasil 

observasi pertama sampai ketiga di 

kelas V, guru menyampaikan materi 

dengan jelas dan spesifik. Hal 

tersebut juga didukung dengan 
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menggunaan media atau perangkat 

penjelas lainnya. 

                           

                     
Gambar 2. Media gambar pada 

pembelajaran di kelas IV 

Salah satu langkah dalam 

tahap penutup yaitu memperluas 

pemikiran peserta didik terkait materi 

pembelajaran baru dan mengaitkan 

dengan materi sebelumnya. 

Memperluas pemikiran dapat 

dilakukan dengan diskusi atau tanya 

jawab (Arends & Kilcher, 2010, p. 

180).  Dengan diskusi memungkinkan 

peserta didik mengajukan pertanyaan, 

jawaban, maupun pendapat yang 

berbeda dengan kelompok lain 

(Tambak, 2014, p. 387). Diskusi juga 

mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam berpikir dan 

menarik peserta didik untuk belajar 

bukan hanya sekedar mendengarkan 

ceramah saja (Abdulbaki et al., 2018, 

p. 126). Hasil observasi pertama dan 

ketiga di kelas IV, guru dominan 

menjelaskan materi dan tidak terjadi 

diskusi. Hasil observasi pertama 

sampai ketiga di kelas V, guru 

memperluas pemikiran peserta didik 

terkait materi pembelajaran baru dan 

mengaitkan dengan materi 

sebelumnya  dengan cara tanya jawab 

dan diskusi.  

                                   

 
Gambar 3. Diskusi saat pembelajaran 

di kelas V 

Berdasarkan hasil observasi di 

atas keterampilan guru dalam 

pelaksanaan metode presentasi dan 

eksplanasi pada kegiatan apresepsi 

tergantung dari tingkat 

pemahamannya. Hal tersebut terlihat 

dari langkah-langkah yang dilakukan, 

pertimbangan-pertimbangan, dan alat 

atau media pembelajaran yang 

digunakan. 

Metode presentasi dan 

eksplanasi sering digunakan guru saat 

memberikan apresepsi sebelum 

kegiatan pembelajaran. Frekuensi 

penggunaan metode presentasi dan 
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eksplanasi dalam pembelajaran 

tematik dilihat dari observasi. 

Observasi dilakukan selama tiga kali 

dimasing-masing kelas IV dan V.  
Berikut frekuensi penggunaan metode 

presentasi dan eksplanasi dalam 

kegiatan apresepsi sebelum 

pembelajaran terdapat pada tabel 3. 

Tabel 3. Temuan hasil pada kegiatan 
apresepsi 

No  Kegiatan  Guru 
 
Kelas 
 IV 

Guru  
Kelas  
V 

1 2 3 1 2 3 
1.  Guru 

menggunak
an metode 
presentasi 
dan 
eksplanasi 

 
 
√ 

 
 
√ 

 
 
√ 

 
 
√ 

 
 
√ 

 
 
√ 

 

Berdasarkan hasil observasi 

selama tiga kali, guru menggunakan 

metode presentasi dan eksplanasi 

saat kegiatan apresepsi sebelum 

pembelajaran tematik. Di dalam 

wawancara tanggal 6 November 

2022, guru kelas IV  juga mengatakan:  

“Sering menggunakan metode 

presentasi dan eksplanasi terutama 

pada saat kegiatan apresepsi 

sebelum pembelajaran tematik”. 

Wawancara tanggal 8 November 

2022, guru kelas V mengatakan:  

“Kebetulan materi di kelas V pada 

pembelajaran tematik banyak teori 

otomatis akan banyak cerita, sehingga 

pada sesi cerita dalam kegiatan 

apresepsi nah sebagian besar 

pembelajarannya menggunakan 

metode presentasi dan ekplanasi”. 

Hal tersebut didukung  dengan 

(Wirabumi, 2020, p. 113) metode 

presentasi dan ekplanasi ini banyak 

digunakan guru saat menyampaikan 

atau memaparkan materi awal 

pembelajaran. Metode presentasi dan 

eksplanasi disebut juga dengan 

metode ceramah (Arends & Kilcher, 

2010, p. 164). Pembelajaran di kelas 

IV dan V, guru selalu memberikan 

penjelasan materi secara langsung 

dengan cara lisan kepada peserta 

didik. (Sulandari, 2020, p. 178) 

mengungkapkan bahwa metode 

presentasi dan eksplanasi merupakan 

metode penyampaian bahan 

pelajaran secara langsung dan lisan. 

 Guru juga mengungkapkan bahwa 

metode presentasi dan eksplanasi  

mudah dilakukan dan paling tepat 

digunakan untuk anak Sekolah Dasar 

(SD) baik dalam jumlah banyak atau 

sedikit. Hal tersebut sejalan dengan  

(Wirabumi, 2020, p. 113) metode 

presentasi dan eksplanasi dinilai 

sebagai metode yang paling praktis 

dan efisien dalam menyampaian 

materi awal untuk mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan 
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disampaikan dengan peserta didik 

dalam jumlah banyak. Penggunaan 

metode ini  juga didukung karena 

sebagian besar materi berisikan teori. 

Jadi, dapat disimpulkan metode 

presentasi dan eksplanasi menjadi 

metode yang paling sering digunakan 

guru kelas IV dan V pada kegiatan 

apresesi.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang 

sudah dilaksanakan maka bisa 

disimpulkan, sebagai berikut:  

1) Guru memiliki tingkat 

pengetahuan yang bervariasi atau 

beragam tentang metode 

presentasi dan eksplanasi. Guru 

dengan pengetahuan paham 

cenderung melakukan 

pembelajaran secara benar 

sedangkan guru dengan 

pengetahuan tidak paham 

cenderung melakukan 

pembelajaran asal-asalan dan 

kurang baik.  

2) Keterampilan guru dalam 

pelaksanaan metode presentasi 

dan eksplanasi tergantung dari 

tingkat pemahamannya. Hal 

tersebut terlihat dari langkah-

langkah yang dilakukan, 

pertimbangan-pertimbangan, alat 

atau media pembelajaran yang 

digunakan.  

3) Metode presentasi dan eksplanasi 

menjadi metode pembelajaran 

yang paling sering digunakan 

guru. Metode presentasi dan 

eksplanasi dinilai sebagai metode 

praktis dan efisien dalam 

menyampaikan materi. Metode ini 

juga didukung dengan sebagian 

besar materi berisikan teori. 
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